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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBIOFILM EKSTRAK ETANOL DAUN
BELUNTAS (Pluchea indica L.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 6538

THERESIA CAHYANING OKTAVIYATNA PUTRI
2443022175

Infeksi akibat bakteri patogen terus menjadi tantangan kesehatan
global, diperparah oleh meningkatnya resistensi antimikroba yang salah
satunya disebabkan oleh pembentukan biofilm. Biofilm yang dibentuk oleh
Staphylococcus aureus menjadi mekanisme perlindungan yang signifikan
terhadap antibiotik konvensional. Daun beluntas (Pluchea indica L.)
merupakan tanaman lokal yang mengandung senyawa metabolit sekunder
(flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan sterol) yang berpotensi sebagai
agen antibiofilm. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antibiofilm ekstrak etanol daun beluntas terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 6538 serta mengidentifikasi golongan senyawa metabolit
sekundernya. Penelitian menggunakan metode eksperimental in vitro.
Ekstrak diperoleh melalui maserasi menggunakan etanol 70% dengan
perbandingan simplisia:pelarut 1:10, menghasilkan rendemen sebesar
25,18%. Uji antibiofilm dilakukan dengan metode mikrodilusi pada
microplate U-bottom 96 well pada konsentrasi 15 — 150 mg/mL dengan
pengukuran absorbansi menggunakan microplate reader pada panjang
gelombang 599 nm. Skrining fitokimia mengkonfirmasi adanya alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, dan sterol. Ekstrak menunjukkan aktivitas
penghambatan biofilm dengan nilai MBICso sebesar 2,044 mg/mL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas memiliki
aktivitas antibiofilm terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan
berpotensi dikembangkan sebagai agen antibiofilm alternatif.

Kata kunci: Antibiofilm, Ekstrak, Daun beluntas (Pluchea indica L.),
Staphylococcus aureus



ABSTRACT

ANTIBIOFILM ACTIVITY TEST OF ETHANOLIC EXTRACT OF
INDIAN CAMPHORWEED (Pluchea indica L.) LEAVES AGAINST
Staphylococcus aureus ATCC 6538

THERESIA CAHYANING OKTAVIYATNA PUTRI
2443022175

Infections caused by pathogenic bacteria remain a global health
challenge, exacerbated by the increasing antimicrobial resistance, one
mechanism of which is biofilm formation. Biofilms formed by
Staphylococcus aureus serve as a significant protective mechanism against
conventional antibiotics. Indian camphorweed leaf (Pluchea indica L.) is a
local plant containing secondary metabolites (flavonoids, alkaloids, tannins,
saponins, and steroids) with potential antibiofilm activity. This study aimed
to evaluate the antibiofilm activity of ethanolic extract of Indian
camphorweed leaves against Staphylococcus aureus ATCC 6538 and to
identify its secondary metabolite classes. An in vitro experimental method
was employed. The extract was obtained by maceration using 70% ethanol
at a 1:10 ratio, yielding 25.18% rendement. Antibiofilm testing was
conducted using the microdilution method in a 96-well U-bottom
microplate at concentrations of 15 — 150 mg/mL, with absorbance measured
at 599 nm. Phytochemical screening confirmed the presence of alkaloids,
flavonoids, tannins, saponins, and steroids. The extract demonstrated
biofilm inhibition with MBICso value of 2,044 mg/mL. These results
indicate that the ethanolic extract of Indian camphorweed leaves exhibited
antibiofilm activity against Staphylococcus aureus ATCC 6538 and has
potential for development as an alternative antibiofilm agent.

Keywords: Antibiofilm, Exctract, Indian camphorweed (Pluchea indica L.)
leaves, Staphylococcus aureus
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